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PENDAHULUAN Perkembangan sosial emosional pada anak
memiliki dampak yang cukup besar terhadap
tumbuh kembang dan kesejahteraan mereka
(Saharani et al., 2021). Anak usia prasekolah
termasuk golongan yang sensitif terhadap

Pada rentan usia prasekolah, anak-
anak mengalami perkembangan yang cukup
pesat, salah satu aspek utamanya adalah
sosial emosional (Fitriya et al., 2022).
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aspek sosial emosional seperti kesejahteraan
emosional atau emotional  well-being
(Anthonita Eka Putri et al., 2023). Memahami
dan mendukung kesejahteraan emosional
pada anak usia prasekolah merupakan sebuah
investasi jangka panjang demi
keberlangsungan masa depan anak (Munita et
al., 2014).

Berdasarkan data dari BPS (Badan

Pusat Statistik) tercatat bahwa jumlah_anak
usia prasekolah di Jawa Timur me ai 2,9
juta anak pada renta ! hingga
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Menurut Ryff dan S
emotional well-being an praseko
berkaitan dengan aspek perkembangan sosial
dan emosionalnya. Kurangnya kemampuan
pendidik  dalam  menstimulasi  aspek
perkembangan sosial dan emosional anak
dapat berpengaruh pada tingkah laku
bermasalah anak usia prasekolah serta dapat
berdampak negatif pada perkembangan diri
anak (Izzaty et al., 2005). Untuk itu, tugas
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utama seorang guru adalah mendidik anak
didik secara aktif dan kreatif agar potensi
dalam diri anak dapat berkembang dengan
optimal (Rinakit Adhe, Nursalim, et al.,
2022). Tugas guru pada kegiatan belajar
mengajar sangat dominan, guru diharapkan
mampu mengikuti perkembangan zaman
seperti saat ini (Patria Saroinsong &
Muthmainnah, 2023). Oleh karena itu,
perancangan kegiatan pembelajaran anak
usia prasekolah  dilakukan  dengan
menye an sehingga dapat menarik
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Em ! well-being anak
dipengaruhi kecerdasan emosional,
penelitian yang dilakukan oleh

Prasetiyo dan Andriani (2011) pada 100 anak
yang berada pada situasi dan lingkungan
baru, kecerdasan emosional terkait dengan
penyesuaian psikis dan berperan penting
dalam membangun pencapaian kesuksesan
anak (Dwi Lestari & Rahma, 2017). Senada
dengan hal tersebut, emotional well-being
juga dapat dipengaruhi oleh dukungan sosial,




sebagaimana hasil penelitian Audina Sitorus
dan Patria Saroinsong (2023), bahwa
“dukungan sosial mampu meningkatkan
emotional  well-being”. Dalam  dunia
pendidikan, dukungan sosial yang berasal
dari guru, orang tua, serta teman sebaya dapat
membantu anak dalam mengatasi masalah
dan tekanan selama proses pembelajaran
sehingga anak dapat mencapai kesejahteraan
yang lebih tinggi (Patria Saroinsong & Al
Syafira, 2023). Guru dan orang tuasdapat
membangun sinergi untuk mem
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keluarga yang kurang ing tu

tangga lain, pekerjaan y p sib
sehingga menyita waktu orang tua dan anak,
kematian, dan permasalahan-permasalahan
lain yang dapat menjadi sebab terabaikannya
kebutuhan sosial dan emosional anak
(Novinda Jelita, 2020).

Dari hasil observasi yang telah
dilakukan pada beberapa lembaga PAUD di
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daerah Jawa Timur, menemukan sebuah
kondisi di lapangan bahwa anak dituntut
untuk dapat bersosialisasi dengan guru dan
teman barunya. Begitu banyak penyesuaian
diri yang harus dihadapi oleh anak, namun
kebanyakan dari mereka belum dipersiapkan
untuk menghadapi hal tersebut. Sejalan
dengan itu, penelitian yang dilakukan oleh
(Elias, Mary Utne O’brien & Weissberg,
2006) menunjukkan bahwa anak yang
mengalami perpindahan dari lingkungan
rumah ju lingkungan sekolah dengan
berbaga yang, lebih kompleks akan
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bar 1 menunjukkan hasil
ibliography menggunakan
at  keterkaitan antara
a Support,  Emotional
Intelligence, dan Emotional Well-being dan
tergolong variabel yang masih jarang diteliti.
Sedangkan dari ukuran lingkaran dari ketiga
variabel tersebut tergolong kecil, maka
kategori  tersebut juga masih jarang
digunakan. Hal tersebut yang nantinya dapat
dijadikan sebagai novelty dalam penelitian.



METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian dengan pendekatan kuantitatif
metode kausal komparatif. Sampel yang
digunakan pada penelitian ini adalah anak
yang berusia 3-6 tahun yang diasuh oleh
orang tua berdomisili di Jawa Timur. Teknik
pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan metode kuesioner. Data yang
diperoleh dianalisis menggunakan Teknik
analisis Korelasi dan analisis i
berganda dengan bantuan SPSS

Informasi Demo

Total Responden

Domisili

Jenis Laki-laki 197 49.25
Kelamin Perempuan 3
Anak ]75‘
Usia 3 tahun 58 14.5
Anak 4 tahun 154 38.5

5 tahun 113 28.25

6 tahun 75 18.75

Alat ukur yang digunkan pada
penelitian ini adalah kuesioner yang
disebarkan menggunakan google form.
Dalam penelitian ini menggunakan skala

pengharga

Likert dengan kecerdasan emosional sebagai
variabel X1, dukungan emosional sebagai
variabel X2, dan emotional well-being
sebagai variabel Y. Pada variabel kecerdasan
emosional (X1) peneliti mengadaptasi dari
instrumen yang sudah ada dari penelitian
Novinda Jelita (2020) dengan menggunakan
aspek  kemampuan mengenali emosi,
kemampuan mengelola emosi, kemampuan
memotivasi diri sendiri, empati, dan
keterampilan sosial. Variabel dukungan
S0sia diadaptasi dari penelitian Audina
Sitoru ria Saroinsong (2023) dengan
aspek osional, dukungan
instrumental, dan
dukungan asi. angkan pada
variabel e mengadaptasi
dari peneli 2020) dengan
aspek pen 1 dalam
ain.

elitian
i SPSS

yebarkan
iditas

elitian.
wa_instrumen
Dari uji

reliabilitas dip ebagai berikut.

Tabel 2 Uji Reliabilitas

Cronbach’s N of items
Alpha
0.676 33
(KE)
Dukungan Sosial (DS) 0.836 29
Emotional Well-being 0.657 31
(EWB)

Berdasarkan hasil uji reliabilitas,
dapat dilihat bahwa reliabilitas pada variabel
Kecerdasan Emosional (KE) sebesar 0.676
yang berarti bahwa instrumen tersebut
reliabel.  Sebagaimana  dalam  skala



Cronbach’s Alpha bahwa nilai yang terletak
diantara 0.60 — 0.80 menghasilkan nilai
reliabilitas yang kuat. Sedangkan pada
variabel Dukungan Sosial (DS) sebesar 0.836
yang berarti bahwa instrumen tersebut
reliabel.  Sebagaimana  dalam  skala
Cronbach’s Alpha bahwa nilai yang terletak
diantara 0.80 — 1.00 menghasilkan nilai
reliabilitas yang sangat kuat. Kemudian pada

variabel Emotional Well-being (E besar

0.657 yang berarti bahwa ins ersebut
reliabel.  Sebagaimana skala
Cronbach’s Alpha wa 1g terletak
diantara 0.60 0 lkan nilai
reliabilitas ya

Correla
Variabe

(

orrelation

data diatas
Kecerdasan
ilai signifikansi

terlihat bahwa, unt
Emosional (X1)
sebesar 0.000 (<0.05)
Dukungan Sosial (X2)

berarti bahwa kedua
memiliki hubungan signifikan terhadap
variabel Emotional Well-being (Y). Tingkat
keeratan hubungan kecerdasan emosional
dan dukungan sosial terhadap emotional well-
being anak usia prasekolah masing-masing
adalah 0.978 dan 0.982 yang berarti keduanya
memiliki tingkat keeratan sangat kuat.
Kemudian hasil yang bernilai positif
memiliki arti bahwa jika kecerdasan
emosional dan dukungan sosial meningkat,

maka emotional well-being anak usia
prasekolah juga akan meningkat, begitupun
sebaliknya.

Hal yang dapat menyebabkan
kecerdasan emosional berhubungan secara
signifikan terhadap emotional well-being
anak usia prasekolah adalah karena anak
mampu mengenali emosi diri dan mampu
mengelola emosi tersebut, anak juga mampu
memo i_diri sendiri, serta mengenali
emosi n mampu membina
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Selanjutnya dukungan sosial, tinggi
rendahnya dukungan sosial akan berkorelasi
dengan tinggi rendahnya emotional well-
being anak usia prasekolah. Menurut
Sarafino  (2011)  mengatakan  bahwa
dukungan sosial yang tinggi pada anak dapat
membuat anak memiliki pengalaman hidup
yang lebih baik, harga diri yang lebih tinggi,
serta memiliki pandangan yang positif



terhadap kehidupan dibandingkan dengan Tabel 4 Analisis Regresi Berganda
dukungan sosial yang rendah. Indikator pada

dukungan sosial yang memiliki korelasi yang Coefficients

. .. . Model 1 (Constant) KE DS
tinggi di antaranya adalah persetujuan dan x1) x2)
penilaian positif dari teman, serta nasehat,

saran, dan petunjuk dari teman. Kemudian Unstandardized 0.821 0312 0436
indikator pada dukungan sosial yang B

memiliki korelasi yang rendah di antaranya E:::fcie“ts Std. 0498 0041 0.034
adalah mendapatkan empati, perhatian, dan Standardized 0367 0621
kepedulian dari keluarga, serta persetijuan Coef Beta

dan penilaian positif dari keluag ari hal t 1.649 7555 12.787
tersebut dapat dilihaj 2 eluarga Sig. 0.000  0.000
cukup penting dukungan ’

sosial pada anal nnya anak P terlihat bahwa
tidak cukup 1gan sosial nilai Sig. ¢ an \Emosional
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penelitia C i san__emosional
(2020) ba yang mel tinggi di
sosial yang diterima aka semakin antaranya ada merasakan dan
tinggi pula ting onal well-being mengenali emosi seperti ketika anak
anak. anak merasa sedih, anak
aupun anak merasa kecewa.
jadi faktor penyebab
al berkontribusi secara
signifikan terhadap emotional well-being
anak usia prasekolah, dikarenakan rata-rata
anak usia prasekolah di Jawa Timur memiliki
kemampuan dalam mengenali emosi yang
mereka rasakan dan mampu mengelola emosi
diri sendiri. Berdasarkan penjelasan yang
dikemukakan oleh Goleman (2010) bahwa
kemampuan mengenali emosi diri sendiri
merupakan sebuah kemampuan individu
untuk dapat menyadari dan memahami

Dengan ada korel
kecerdasan emosional d gan s
emotional well-being pa ga i
meningkat. Aspek pada emotional well-being
yang terlihat peningkatannya di antaranya
adalah aspek kepuasan dalam hidup seperti
memiliki perasaan puas dan damai, serta
aspek kepuasan domain seperti peran
keluarga pada hidup anak.



seluruh proses yang terjadi pada diri sendiri, (<0.05) yang berarti bahwa variabel tersebut

seperti perasaan, pikiran, atau bahkan memiliki hubungan dan pengaruh yang
tindakannya. Kemudian indikator kecerdasan signifikan. Apabila kecerdasan emosional
emosional yang memiliki pengaruh yang anak maka semakin meningkat, maka
rendah di antaranya adalah mampu emotional well-being juga ikut meningkat,
mengungkapkan emosi negatif dengan baik begitu sebaliknya. Kemudian jika dukungan
dan mampu mengelola segala jenis emosi sosial meningkat, maka emotional well-being

dengan baik. Hal tersebut mungkin cukup juga ikut meningkat, begitu pun sebaliknya.
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1), 13-29.
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